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1.1 Latar Belakang 
Mencapai kinerja sebuah perusahaan, maka pihak manajemen perusahaan 
tersebut perlu memperhatikan beberapa faktor penting seperti kedesiplinan kerja 
karyawan, keterampilan serta keahlian karyawan. Kedisiplinan adalah kunci 
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. disiplinan merupakan 
operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik 
disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya. tampa disiplin 
karyawan, sulit bagi sebuah organisasi perusaan untuk mencapai hasil yang 
optimal. 
AJB BUMIPUTERA 1912 merupakan satu-satunya perusahaan asuransi 
jiwa di Indonesia yang berbentuk badan hukum usaha bersama/mutual. Usaha 
bersama Asuransi ini berdiri sejak 1912 dan berkantor pusat di Jakarta. 
Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 dahulu dikenal dengan nama AJB 
BUMIPUTERA 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa nasional milik bangsa 
Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan pada tanggal 12 Februari 1912 di 
Magelang Jawa – Tengah atas prakarsa seorang guru sederhana bernama 
M.Ng.Dwidjosewojo Sekretaris Persatuan Guru Hindia Belanda (PGHB) 
sekaligus Sekretaris Pengurus Besar Budi Utomo.  
Selama penulis melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) di AJB 
BUMIPUTERA Cabang BANGKINANG, penulis sering kali menemui masalah-
masalah yang berkaitan dengan disiplin, dimana AJB BUMIPUTERA ini sangat 
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disiplin, setiap pagi para karyawan tidak boleh terlambat lebih dari pukul 07.30. 
Namun masih ada karyawan yang masih terlambat, tatapi para karyawan yang 
terlambat   tersebut mendapatkan hukuman, yang terlambat lebih dari 3 (tiga) kali 
maka akan mendapat teguran langsung dari manejer. Gaya kepemimpinan 
dilakukan oleh pemimpin sangat berpengaruh dalam menentukan kualitas kinerja 
karyawan, yang dilakukan pemimpin terhadap karyawan mempunyai hubungan 
yang sangat erat karena tampa adanya kepemimpinan yang baik maka tidak akan 
mungkin perusahaan dapat meningkatkan kinerja yang tinggi pada karyawannya, 
mengingat pentingnya gaya kepemimpinan dalam suat perusahaan guna mencapai 
tujuan yang telah diterapkan sebelumnya. Seorang manejer dikatakan efektif 
dalam kepemimpinannya, jika para bawahannya berdisiplin dengan baik. Untuk 
memelihara dan meningkatkan kedisiplinan yang baik merupakan hal yang sulit 
karena bayak faktor yang mempengaruhinya. Dimana faktor tersebut dapat dilihat 
dari kehadiran karyawan setiap hari, ketepatan jam kerja, mengenakan pakaian 
kerja, serta kepatuhan karyawan terhadap peraturan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. 
Pimpinan perusahaan harus menyadari bahwa untuk mencapai tujuan 
organisasi perusahaan sangat diperlukan karyawan yang disiplin, cekatan dan 
trampil dalam melaksanakan pekerjaan, selain itu pimpinan juga harus mampu 
mengfungsikan otoritas fungsional dalam mengimplementasikan kedisiplinan 
untuk pengambilan keputusan, penempatan rencana atau dasar kebijakan 
khususnya menyangkut perilaku kedisiplinan seperti: kelalaian kerja, 
keterlambatan kerja, kehadiran kerja dan tingkat kehadiran karyawan. Hal tersebut 
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bukan hanya sekedar melengkapi, tetapi pimpinan juga harus dapat menegakan 
peraturan dalam pencapaian tujuan organisasi. Dengan arti kata, mengatur, 
mengkoordinir, serta menerapkan peraturan yang tegas dalam peraktek yang sama 
terhadap bawahan dan memberikan sanksi yang tegas pada karyawan yang telah 
melanggar peraturan yang dibuat. 
Tabel 1.1 Pelanggaran disiplin kerja karyawan AJB BUMIPUTERA 1912 
Cabang Bangkinang Tahun 2018 
Tahun Jumlah Hari Rata2 Rata2 Kelalaian Jumlah 
 karyawan kerja/thn alpa/hari/ lmbt kerja pelanggaran 
   thn msk/hari/   
    Thn   
2015 5 300 2 3 1 6 
2016 4 300 3 2 2 7 
2017 4 300 2 3 1 6 
2018 4 300 2 3 2 7 
Sumber: AJB BUMIPUTERA 1912. 
Disiplin kerja karyawan berdasarkan periode empat tahun terakhir, dimana 
pada tahun 2015  jumlah karyawan 5 orang, dengan jenis pelanggaran 6 
Pelanggaran, terdiri dari 2 orang alpa, 3 orang lambat masuk, 1 orang melakukan 
kelalaian kerja. Tahun 2016  jumlah karyawan 4 orang, dengan jenis pelanggaran 
7 pelanggaran, terdiri dari 3 orang alpa, 2 orang lambat masuk, 1 orang 
melakukan kelalaian kerja. Tahun 2017 jumlah karyawan 4 orang, dengan jenis 
pelanggaran 6 pelanggaran, terdiri dari 2 orang alpa, 3 orang lambat masuk, 1 
orang melakukan kelalaian kerja. Tahun 2018  jumlah karyawan 4 orang, dengan 
jenis pelanggaran 7  pelanggaran, terdiri dari 2 orang alpa, 3 orang lambat masuk, 
2 orang melakukan kelalaian kerja.  
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Hasil pengamatan sementara yang dilakukan oleh penulis terlihat masih 
banyaknya karyawan yang belum mentaati peraturan kedisiplinaan, karena 
disebabkan masih kurangnya penggawasan yang diberikan oleh atasan yang 
disebab ketelambatan dalam masuk kerja, merokok diruangan kerja, ngobrol di 
jam kerja, sakit disaat kerja, keluar dari ruangan kerja, sering absen, ketidak 
hadiran karyawan perusahaan tanpa berita sakit atau tanpa keterangan dokter. 
Namun pelanggaran tersebut tidak dibiarkan begitu saja, akan tetapi ada hukuman 
dan teguran bagi karyawan yang melanggar. 
Adapun tingkat dan jenis sanksi pelanggaran kerja yang umumnya berlaku 
dalam suatu organisasi AJB BUMIPUTERA 1912 yaitu: 
a) Surat peringatan (SP 1) sanksi pelanggaran ringan yaitu: Teguran lisan, 
Teguran tertulis, Peryataan tidak puas secara tertulis. 
b) Surat peringatan (SP 2) sanksi pelanggaran sedang yaitu: Penundaan 
kenaikan gaji, Penurunan gaji, Penundaan kenaikan pangkat. 
c) Surat peringatan  (SP  3)  sanksi pelanggaran berat yaitu:  Penurunan 
pangkat, Pembebasan dari jabatan, Pemberhentian, pemecatan.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian secara lebih jauh dalam penelitian ini yaitu “PENERAPAN 
DISIPLIN KERJA KARYAWAN PADA ASURANSI JIWA BERSAMA 
BUMIPUTERA 1912 CABANG BANGKINANG”. 
1.2. RumusanMasalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukan 
diatas maka yang menjadi rumusan masalah adalah: 
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1. Bagaimanakah Penerapan Disiplin kerja Pada Kantor Asuransi Jiwa 
Bersama Bumiputera 1912 Cabang Bangkinang dan kendala-kendala 
dalam menegakkan disiplin? 
1.3. Tujuan dan Manfaat. 
1. Tujuan 
a) Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
kedisiplin kerja karyawan, supervisor danagen. 
b) Untuk mengetahui disiplin seperti apa yang diterapkan pada 
Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 dalam meningkatkan 
kedisiplinan kerja. 
2, Manfaat. 
a) Bagi Peneliti, merupakan tambahan pengetahuan dan sebagai 
pembelajaran sebelum masuk kedunia bisnis. 
b) Bagi Perusahaan, sebagai bahan pertimbangan bagi pihak 
manajemen perusahaan dalam menyempurnakan usaha-usaha yang 
telah dilakukan selama ini, khususnya menyangkut kedisiplinan. 
c) Bagi Pihak Lain, sebagai sumbangan pustaka, sumber informasi 
dan bahan tambahan pengetahuan mengenai kegiatan asuransi, dan 
sebagai reperensi bagi peneliti selanjutnya. 
1.4. Metode Penelitian. 
A.  Lokasi dan Waktu 
1. Dalam rangka menyelesaikan penulisan, penulis mengambil lokasi 
Penilitian dilakukan pada Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera 1912 
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Cabang Bangkinang Jalan Prof. M. Yamin, S.H No. 191, pada bulan Maret 
2019 sampai dengan selesai. 
2. Jenis dan Sumber data  
Data yang digunakan dalam penulisan ini sumber data adalah data 
sekunder dan data primer. 
a) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, 
seperti struktur organisasi, sejarah singkat perusahaan ,dan lain-lain. 
b) Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber-sumber yang 
berhubungan dengan penelitian, pendapat paraahli, dan buku-buku 
penunjang lainnya. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang akurat agar dapat menjawab beberapa 
permasalahan dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik pengumpulan data 
yaitu : 
a) Wawancara terstruktur :yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan 
responden untuk memperoleh informasi tentang pelaksanaan dan disiplin 
kerja karyawan, supervisor dan agen pada kantor Asuransi Jiwa Bersama 
Bumiputera 1912 Cabang Bangkinang. 
b) Observasi yaitu mengambil secara langsung objek penelitian dalam waktu 
keadaan dan tempat tertentu. 
1.5 Analisis Data 
Analisis Data yaitu Analisa data penulis menggunakan analisa data 
deskriptif yaitu data yang terkumpul di analisa dengan memberikan 
gambaran secara rinci berdasarkan pernyataan dilapangan serta 
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mengkaitkan dengan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang 
ada. 
1.6. Sistematika Penulisan. 
Agar penulisan laporan ini sistematis dan terarah maka disusun sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat, sistematika penulisan serta metode 
pelaporan.  
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Pada bab ini penulis memaparkan secara ringkas tentang sejarah singkat 
berdirinya perusahaan, visi misi perusahaan dan struktur organisasi. 
BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 
Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang diambil dari 
beberapa sumber buku dan juga membahas mengenai hasil praktek dari 
perusahaan. 
BAB IV : PENUTUP 
Pada bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 





GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1. Sejarah Singkat AJB BUMIPUTERA 1912 
Asuransi Jiwa Bersama BUMIPUTERA 1912 dahulu dikenal dengan 
nama AJB BUMIPUTERA 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa nasional milik 
bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. Didirikan pada tanggal 12 Februari 
1912 di Magelang Jawa – Tengah atas prakarsa seorang guru sederhana bernama 
M.Ng.Dwidjosewojo Sekretaris Persatuan Guru Hindia Belanda (PGHB) 
sekaligus Sekretaris Pengurus Besar Budi Utomo.  
Organisasi yang mempelopori Gerakan Kebangkitan Nasional, dua orang 
lainnya yaitu : Mas Karto Hadi Soebroto dan Mas Adimidjojo tururt mendirikan 
Perusahaan ini Masing masing sebagai Direktur dan Bendahara. Bersama 
R.Soepadmo dan M.Darmowidjojo kelima pendiri yang juga anggota O.L.M.I.J. 
PGHD ini menjadi pemegang polis yang pertama.  
AJB Bumiputera 1912 memulai usahanya tanpa modal pembayaran premi 
pertama oleh kelima tokoh tersebut dianggap sebagai modal awal perusahaan, 
dengan syarat uang pertanggungan tidak akan dibayarkan kepada para ahli waris 
pemegang polis yang meninggal sebelum berjalan tiga tahun penuh. Para 
pengurus saat itu juga tidak mengharapkan honorarium, sehingga mereka bekerja 
dengan sukarela. 
Perusahaan hanya melayani para guru sekolah hindi beanda, kemudian 
perusahaan memperlus jaringan pelayanan ke mayarakat umum, dan mengganti 
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namanya menjadi O.L.MIJ. Boemi Putera yang sekarang dikenal sebagai AJB 
BUMIPUTERA 1912. 
Tahun 1912, perusahaan pindah ke yogyakarta pada tahun 1934 
perusahaan melebar sayapnya dengan membuka cabang cabangnya di bandung, 
Jakarta, Surabaya, Palembang, Medan, Pontianak, Banjarmasin, dan Ujung 
Padang. Dengan semakin berkembangnya AJB BUMIPUTERA 1912, maka tahun 
1959 secara resmi kantor pusat AJB BUMIPUTERA 1912 berdomisili di Jakarta. 
Selama lebing darai sembilan dasawarsa, Bumiputera telah berhasil 
melewati rintangan yang amat sulit antara lain pada masa penjajahan, masa 
revolusi, dan masa-masa krisis ekonomi seperti senering tahun 1965 dan 
krisismoneter yang dimulai pada pertengahan tahun 1997. 
Kekuasaan bumi putera adalah kepemilikan dan bentuk perusahaan yang 
unik, di mana Bumiputera adalah satu satunya perusahan di indonesia yang 
berbentuk “Mutual” atau “ Usaha Bersama” artinya pemilik perusahaan adalah 
para oemengang polis, bukan pemegang saham. Jadi perusahaan tidak berbentuk 
koperasi. Hal ini di kenakan premi yang diberikankan kepada perusahaan 
sekaligus dianggap sebagai modal. 
Badan perwakilan yang merupakan perwakilan para pemengang polis ikut 
serta menetukan garis garis besar haluan perusahaan, memilih dan mengangkat 
direksi dan ikut serta mengawasi jalannya perusahaan. Kini kantor pusatnya di 
Jakarta, pengurus Bumiputera mengendalikan perusahaan yang jaringannya 
terbesar di seluruh penjuru tanah air dan melakukan hubungan internasional 
dengan rekan-rekan di negara lian. 
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Sekitar 2.900 karyawan dan 23.000 agen melayani lebih dari 5 juta 
pemegang polis. Di abad 21 ini, dalam kiprahannya memebangun bangsa di 
tengah arus globalisasi sekaigus mewujudkan cita-cita dan idealisem para pendiri 
AJB BUMIPUTERA 1912, di benak dan di hati pemengang polis serta 
masyarakat indonesia ingin selalu berada dan menjadi „Asuransi Bangsa 
Indonesia‟. 
2.2. Lokasi AJB BUMIPUTERA 1912 
AJB BUMIPUTERA 1912 ini terlatak di Jl. Prof. M. Yamin SH No.191 
Bangkinang TELP. 0762-20052 FAX 0762-20052 
Email: pkb_bangkinag@bumiputera.com 
Pekanbaru – Riau – Indonesia 
2.3. Visi dan Misi AJB BUMIPUTERA 1912 
Adapun visi dan misi AJB BUMIPUTERA1912 Cabang Bangkinang 
yaitu: 
a. Visi perusahaan 
a) Menjadikan AJB Bumiputera 1912 menjadi perusahaan asuransi jiwa 
nasional yang kuat, moderen dan menguntungkan. 
b) Di dunkung oleh sumber daya manusia ( SDM ) profesional yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai idealisme serta mutualisme. 
b. Misi perusahaan 
a) AJB Bumiputera 1912 menyediakan pelayanan dan produk jasa asuransi 
jiwa berkualitas sebagai wujud partisipasi dalam pembangunan nasional 
melalui peningkatan kesejahteraan masyarakat indonesia. 
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b) AJB Bumiputera 1912 senantiasa mengadakan pelatihan dan pendidikan 
unruk menjamin pertumbuhan kompetensi karyawan, peningkatan 
produktivitas dan peningkatan kesejahteraan dalam rangka peningkatan 
kualitas pelayanan perusahaan kepada pemegang polis. 
c) AJB Bumiputera 1912 mendorong terciptanya iklim kerja motivasif dan 
inipatif untuk mendukung proses bisnis internal perusahaan yang efektif 
dan efisien. 
2.4.  Bagian/Unit Kerja  
Adapun bagian-bagian atau unit kerja di AJB BUMUPUTERA 1912, 
antara lain sebagai berikut : 
1. Kepala cabang 
Kepala cabang adalah seorang pejabat yang kerena tugas dan tanggung 
jawabnya di berikan amanah oleh perusahaan untuk memimpin sebuah organisasi 
Kantor Cabang. Kepala Cabang berperan dalam melaksanakan pengembangan 
organiasasi keangenan, kegiatan operasional produksi, operasional konservasi, 
operasional pengelolah dana, kegiatan administrasi keuangan, kehumasan dan 
pelayanan kepada pemegang polis, serta melaksanakan pengendalian dan elauasi 
atas pelaksanannya. Kepala cabang bertangguang jawab kepada kepala wilayah, 
mengkoodinir dan membawahi 
a) Kepala Unit operasional 
b) Kepala Unit Administrasi dan Keuangan 




2. Kepala Unit Administrasi & Keuangan ( KUAK ) 
Kepala Unit Administrasi dan Keuangan adalah seorang pejabat yang 
karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk 
berperan dalam melaksankan, membina, mengawasi, dan mengendalikan kegiatan 
administrasi keuangan, serta pelayanan kepada pemegang polis, Agen koordinator 
danAgen. Kepala Unit Administrasi dak Keuangan bertanggung jawab kepada 
kepala cabang dan membawahi: 
a. Kasir/Pemegang kas 
b. Pegawai Administrasi 
c. Petugas Constumer Servis  
d. Tenaga Kontrak ( SPIK ) 
3. Kepala Unit Operasional ( KUO ) 
Kepala Unit Operasi adalah seorang pejabat yang karna tugas dan 
tanggung jawabnya di berikan amanah oleh perusahaan untuk berperan dalam 
melaksanakan, membina, mengendalikan kegiatan operasional penjualan, 
operasional konservasi dan pelayanan kepada pemengang polis. Kepala Unit 
Operasi bertanggung jawab kepada kepala cabang dan mengkoordinasi agen 
dalam unit kerjanya. 
4. Kasir  
Kasir adalah seorang pejabat fungsional yang karena tugas dan tanggung 
jawabnya yang deberikan amanah oleh perusahaan untuk berperan dalam 
melaksanakan tertip administrasi, sirkulasi dan laporan keuangan. Bagian kasir 
berfungsi sebagai penerima pembayaran premi pertama dan mecocokannya 
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dengan faktur penerima kas yang diterima dari peneta usaha. Kasir bertanggung 
jawab kepada kepala unit administrasi keuangan. 
5. Pegawai Administrasi 
Pegawai Administrasi adalah seorang karyawan yang karna tugas dan 
tangung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk melaksnakan tugas-
tugas Administrasi. Pegawai Admnistrasi bertanggung jawab kepada Kepala Unit 
Administrasi dan Keuangan. 
6. Tenaga SPIK  
Tenaga Kontak ( SPIK ) adalah seorang pekerja yang berstatus kontrak 
kerja dengan perusahaan dalam batas waktu tertentu ( Pegawai administrasi, 
tenaga Keamanan dan Tenaga Kebersihan Kantor/Office Boy ) yang karna tugas 
dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaaan untuk membantu 
melaksanakan pekerja-pekerjaan Administrasi. Tenaga SPIK bertanggung jawab 
kepada Kepala Unit Administrasi Keuangan. 
7. Agen Koordinator 
Agen Koordinator adalah agen yang mempunyai kewajiban pokok 
melakukan pengawasan, pengendalian, dan pembinaan terhadap Agen Produksi 
dan Agen debit yang berada dibawah koordinasinya. 
8. Agen Produksi 
Agen Produksi adalah Agen yang mempunyai kewajiban pkok melakukan 
kegiatan penutupan produksi baru asuransi jiwa sesuai dengan segmen pasarnya. 
Agen bertanggung jawab kepada Agen Koordinator. 
9. Agen Debit / Petugas Customer Service 
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Agen Debit/Petugas Customer Service adalah agen / petugas yang 
mengelola portofolio polis pada suatu wilayah debit dengan kewajiban pokok 
dalam pengitipan premi dan pelayanan terhadap pemegang polis dalam wilayah 
debit, dan dibawah pengawasan dan koordinasi Agen Koordinasi / Kepala Unit 
Operasi ( KUO ). Agen debit Bertanggung jawab kepad agen koordunator, 
sedangkan petugas customer service bertanggung jawab kepada KUA & keuangan 
( kepala kantor cabang ). 
2.5. Struktur Organisasi AJB BUMI PUTERA 1912 CABANG 
BANGKINANG 
Mempermudah tugas dari masing-masing divisi, maka AJB 
BUMIPUTERA 1912 Cabang Bangkinang menggunakan struktur organisasi 
untuk dapat menunjang berbagai aktivitas kerja yang berbeda-beda serta kompleks 
tetapi saling terkait antara satu sama lainnya dan juga memiliki banyak karyawan 
yang dapat menghandel pekerjaannya masing-masing.  Untuk lebih jelasnya 
struktur organisasi AJB BUMIPUTERA 1912 Cabang Bangkinang dapat 























Gambar 2.1. Struktur Organisasi AJB BUMIPUTERA 1912 Cabang Bangkinang 
 
 




















Berdasarkan tinjauan praktek atau pengamatan yang penulis lakukan maka 
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :  
AJB BUMIPUTERA 1912 Cabang Bangkinang menerapkan disiplin kerja 
korektif dimana disiplin korektif itu kegiatan yang diambil untuk menangani 
pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-
pelanggaran yang lebih lanjut. 
1. Korektif. 
 AJB BUMIPUTERA 1912 Cabang Bangkinang menggunakan disiplin 
kerja korektif dimana disiplin korektif itu kegiatan yang diambil untuk menangani 
pelanggaran terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran-
pelanggaran yang lebih lanjut.misalnya : 
a. Turunnya produktivitas kerja. 
b. Tingkat absen yang tinggi. 
c. Adanya kelalaian dalam menyelasaikan pekerjaan. 
d. Tingkat kecerobohan atau kecelakaan yang tinggi. 
e. Seringnya terjadi pencurian bahan-bahan Pekerjaan. 
f. Seringnya konflik atau perselisihan antar pegawai. 
Pada disiplin korektif pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan 
sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku. Tujuan memberikan sanksi adalah 
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untuk memperbaiki pegawai yang melanggar, memelihara peraturan yang berlaku, 
dan memberi pelajaran kepada pelanggar.pelanggaran yang di berikan meliputi : 
1. Jenis hukuman disiplin ringan. 
a. Teguran lisan. 
b. Teguran tertulis. 
c. Pernyataan tidak puas tertulis. 
           2.  Jenis hukuman disiplin sedang. 
       a. Penundaan kenaikan gaji berkala selama 1 (satu) tahun. 
       b. Penundaan kenaikan pangkat selama 1 (satu) tahun. 
       Tinggi rendahnya tingkat disiplin kerja karyawan dapat dilihat dari 
tingkat absensi dan tingkah laku karyawan dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 
Tingkat absensi karyawan yang tinggi menandakan tingkat disiplin kerja 
karyawan dalam perusahaan rendah, sebaliknya semakin rendah tingkat absensi 
karyawan berarti disiplin kerja karyawan dalam perusahaan tinggi, hal ini akan 
membantu perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuannya.  
2. Preventif. 
kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para pegawai agar 
mengikuti berbagai macam aturan yang berlaku sesuai undang-undang. Sehingga 
penyelewengan waktu kerja tidak dapat di sia-siakan dengan hal-hal yang kurang 
bermanfaat. Sasaran pokok utamanya adalah untuk mendorong disiplin diri 
diantara para pegawai. Pimpinan AJB BUMIPUTERA 1912 Cabang Bangkinang 
berupaya agar pegawai mengetahui dan memahami standar,atau semua pedoman 
serta aturan-aturan ada dalam perusahaan. Pimpinan AJB BUMIPUTERA 1912 
Cabang Bangkinang bekerja sama dengan semua bagian sistem tujuannya untuk 
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mendorong karyawan untuk menghindari tindakan yang negatif dan merugikan 
perusahaan. Jika sistem organisasi baik,diharapkan akan lebih mudah menegakkan 
disiplin kerja agar tercapainya tujuan perusahaan.  
4.2 Saran 
Dari pengamatan yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan 
masukan dan saran yang nantinya dijadikan pertimbangan bagi ASURANSI 
JIWA BERSAMA BUMIPUTERA 1912 Cabang Bangkinang yaitu dengan 
memperhatikan pelanggara-pelanggaran yang dilakukan karyawan mulai dari 
sanksi-sanki yang ringan seperti terlambat datang dan sebagainya karena hal 
tersebut sangat penting dalam menjalankan aturan-aturan yang sudah di tetapkan 
oleh perusahaan. Ketedalanan pimpinan dari AJB BUMIPUTERA 1912 Cabang 
Bangkinang yang dapat di contoh oleh karyawan, dengan cara memberikan 
motivasi, kompensasi yang adil, komunikasi yang baik dengan karyawan dan 
bijaksana dalam mengambil keputusan atas sanksi yang di lakukan karyawan, 
dengan tujuan meningkatkan disiplin kerja karyawan dan dapat memotivasi 
karyawan dalam melaksanakan kewajibannya di dalam perusahaan. 
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